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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Riwayat Hidup  

Identitas Diri  

Nama    : Arkan Mohammad Daffa 

Tempat dan Tanggal Lahir : Bekasi, 18 – Maret – 2003 

Status    : Belum Menikah 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Alamat    : Jl. Gunung Gede 5 No.121 Kel. Kayuringin Jaya, 

Kec. Bekasi Selatan 

No Handphone  : 081320223828 

E-Mail    : arkanmohammad67@gmail.com 

Pendidikan Formal: 

1. SDN Kayuringin Jaya XVI 2009 – 2015 

2. SMP Negeri 4 Kota Bekasi 2016 – 2018 

3. SMA Negeri 2 Kota Bekasi 2018 – 2021 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Informan Ahli  

Data Narasumber  

A. Nama : Aditia Permana  

B. Status/Pekerjaan : Sutradara & scriptwriter  

C. Usia : 23  

D. Hari/Tanggal Penelitian   :Jumat, 12 Desember 2025 

E. Waktu Penelitian : 21.00 WIB  

F. Tempat Penelitian : 57 Coffee.  

 

Pertanyaan Representamen (tanda) 

1. Menurut Anda, bentuk tanda visual atau verbal apa yang paling kuat 

menggambarkan cyberbullying dalam film Cyberbully (2015)?  

2. Bagaimana menurut Anda penggunaan tampilan layar (screen life) sebagai tanda 

dalam film ini?  

3. Apakah ekspresi dan gestur tokoh Casey dapat dianggap sebagai tanda dalam 

merepresentasikan cyberbullying? Mengapa?  

4. Menurut Anda, seberapa penting peran teks digital (tweet, chat, pop-up) sebagai 

representamen dalam film ini? 

5. Apakah rangkaian tanda dalam film ini menurut Anda efektif dalam 

menyampaikan isu cyberbullying kepada penonton? Mengapa? 

Pertanyaan Objek 

1. Menurut Anda, realitas sosial apa yang sebenarnya sedang direpresentasikan 

oleh film Cyberbully melalui kisah tokoh Casey? 
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2. Apakah tekanan sosial yang ditampilkan dalam film ini relevan dengan 

kehidupan remaja saat ini? Mengapa? 

3. Bagaimana hubungan antara teknologi (gadget dan media sosial) dengan 

munculnya cyberbullying menurut Anda? 

4. Apakah film ini hanya menggambarkan konflik individu, atau juga 

merepresentasikan budaya sosial yang lebih luas? 

5. Menurut Anda, apakah cyberbullying dalam film ini mencerminkan fenomena 

komunikasi digital masa kini? Mengapa? 

Pertanyaan Makna 

1. Perasaan atau respons emosional apa yang paling Anda rasakan ketika melihat 

tokoh Casey mengalami cyberbullying dalam film Cyberbully? 

2. Menurut Anda, makna utama apa yang ingin disampaikan film ini terkait dampak 

cyberbullying terhadap psikologis remaja? 

3. Apakah representasi cyberbullying dalam film ini terasa realistis dan relevan 

dengan kondisi remaja saat ini? Mengapa? 

4. Bagaimana film ini membentuk empati penonton terhadap korban cyberbullying 

menurut Anda? 

5. Pesan moral atau refleksi sosial apa yang Anda tangkap setelah menonton film 

Cyberbully (2015)? 
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Data Narasumber  

A. Nama   : Ilham Muhar Dany  

B. Status/Pekerjaan  : Mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional  

C. Usia   : 28 

D. Hari/Tanggal Penelitian   : Sabtu, 13 Desember 2025 

E. Waktu Penelitian  : 19.00 WIB  

F. Tempat Penelitian  : North Wood.  

Pertanyaan Representamen (tanda) 

1. Menurut Anda, bentuk tanda visual atau verbal apa yang paling kuat 

menggambarkan cyberbullying dalam film Cyberbully (2015)?  

2. Bagaimana menurut Anda penggunaan tampilan layar (screen life) sebagai tanda 

dalam film ini?  

3. Apakah ekspresi dan gestur tokoh Casey dapat dianggap sebagai tanda dalam 

merepresentasikan cyberbullying? Mengapa?  

4. Menurut Anda, seberapa penting peran teks digital (tweet, chat, pop-up) sebagai 

representamen dalam film ini? 

5. Apakah rangkaian tanda dalam film ini menurut Anda efektif dalam 

menyampaikan isu cyberbullying kepada penonton? Mengapa? 
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Pertanyaan Objek 

1. Menurut Anda, realitas sosial apa yang sebenarnya sedang direpresentasikan 

oleh film Cyberbully melalui kisah tokoh Casey? 

2. Apakah tekanan sosial yang ditampilkan dalam film ini relevan dengan 

kehidupan remaja saat ini? Mengapa? 

3. Bagaimana hubungan antara teknologi (gadget dan media sosial) dengan 

munculnya cyberbullying menurut Anda? 

4. Apakah film ini hanya menggambarkan konflik individu, atau juga 

merepresentasikan budaya sosial yang lebih luas? 

5. Menurut Anda, apakah cyberbullying dalam film ini mencerminkan fenomena 

komunikasi digital masa kini? Mengapa? 

Pertanyaan Makna 

1. Perasaan atau respons emosional apa yang paling Anda rasakan ketika melihat 

tokoh Casey mengalami cyberbullying dalam film Cyberbully? 

2. Menurut Anda, makna utama apa yang ingin disampaikan film ini terkait dampak 

cyberbullying terhadap psikologis remaja? 

3. Apakah representasi cyberbullying dalam film ini terasa realistis dan relevan 

dengan kondisi remaja saat ini? Mengapa? 

4. Bagaimana film ini membentuk empati penonton terhadap korban cyberbullying 

menurut Anda? 

5. Pesan moral atau refleksi sosial apa yang Anda tangkap setelah menonton film 

Cyberbully (2015)? 
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Data Narasumber  

A. Nama   : Zahra Anissa Nais 

B. Status/Pekerjaan  : Mahasiswa Manajemen 

C. Usia   : 21 

D. Hari/Tanggal Penelitian   : Minggu, 14 Desember 2025 

E. Waktu Penelitian  : 19.00 WIB  

F. Tempat Penelitian  : Lumiko Coffee.  

Pertanyaan Representamen (tanda) 

1. Menurut Anda, bentuk tanda visual atau verbal apa yang paling kuat 

menggambarkan cyberbullying dalam film Cyberbully (2015)?  

2. Bagaimana menurut Anda penggunaan tampilan layar (screen life) sebagai tanda 

dalam film ini?  

3. Apakah ekspresi dan gestur tokoh Casey dapat dianggap sebagai tanda dalam 

merepresentasikan cyberbullying? Mengapa?  

4. Menurut Anda, seberapa penting peran teks digital (tweet, chat, pop-up) sebagai 

representamen dalam film ini? 

5. Apakah rangkaian tanda dalam film ini menurut Anda efektif dalam 

menyampaikan isu cyberbullying kepada penonton? Mengapa? 
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Pertanyaan Objek 

1. Menurut Anda, realitas sosial apa yang sebenarnya sedang direpresentasikan 

oleh film Cyberbully melalui kisah tokoh Casey? 

2. Apakah tekanan sosial yang ditampilkan dalam film ini relevan dengan 

kehidupan remaja saat ini? Mengapa? 

3. Bagaimana hubungan antara teknologi (gadget dan media sosial) dengan 

munculnya cyberbullying menurut Anda? 

4. Apakah film ini hanya menggambarkan konflik individu, atau juga 

merepresentasikan budaya sosial yang lebih luas? 

5. Menurut Anda, apakah cyberbullying dalam film ini mencerminkan fenomena 

komunikasi digital masa kini? Mengapa? 

Pertanyaan Makna 

1. Perasaan atau respons emosional apa yang paling Anda rasakan ketika melihat 

tokoh Casey mengalami cyberbullying dalam film Cyberbully? 

2. Menurut Anda, makna utama apa yang ingin disampaikan film ini terkait dampak 

cyberbullying terhadap psikologis remaja? 

3. Apakah representasi cyberbullying dalam film ini terasa realistis dan relevan 

dengan kondisi remaja saat ini? Mengapa? 

4. Bagaimana film ini membentuk empati penonton terhadap korban cyberbullying 

menurut Anda? 

5. Pesan moral atau refleksi sosial apa yang Anda tangkap setelah menonton film 

Cyberbully (2015)? 
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Data Narasumber  

A. Nama   : Adhyasa Henry Nugraha 

B. Status/Pekerjaan  : Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

C. Usia   : 22 

D. Hari/Tanggal Penelitian   : Minggu, 14 Desember 2025 

E. Waktu Penelitian  : 22.00 WIB  

F. Tempat Penelitian  : Video Call Whatssapp.  

Pertanyaan Representamen (tanda) 

1. Menurut Anda, bentuk tanda visual atau verbal apa yang paling kuat 

menggambarkan cyberbullying dalam film Cyberbully (2015)?  

2. Bagaimana menurut Anda penggunaan tampilan layar (screen life) sebagai tanda 

dalam film ini?  

3. Apakah ekspresi dan gestur tokoh Casey dapat dianggap sebagai tanda dalam 

merepresentasikan cyberbullying? Mengapa?  

4. Menurut Anda, seberapa penting peran teks digital (tweet, chat, pop-up) sebagai 

representamen dalam film ini? 

5. Apakah rangkaian tanda dalam film ini menurut Anda efektif dalam 

menyampaikan isu cyberbullying kepada penonton? Mengapa? 

 



11 

 

 

 

Pertanyaan Objek 

1. Menurut Anda, realitas sosial apa yang sebenarnya sedang direpresentasikan 

oleh film Cyberbully melalui kisah tokoh Casey? 

2. Apakah tekanan sosial yang ditampilkan dalam film ini relevan dengan 

kehidupan remaja saat ini? Mengapa? 

3. Bagaimana hubungan antara teknologi (gadget dan media sosial) dengan 

munculnya cyberbullying menurut Anda? 

4. Apakah film ini hanya menggambarkan konflik individu, atau juga 

merepresentasikan budaya sosial yang lebih luas? 

5. Menurut Anda, apakah cyberbullying dalam film ini mencerminkan fenomena 

komunikasi digital masa kini? Mengapa? 

Pertanyaan Makna 

1. Perasaan atau respons emosional apa yang paling Anda rasakan ketika melihat 

tokoh Casey mengalami cyberbullying dalam film Cyberbully? 

2. Menurut Anda, makna utama apa yang ingin disampaikan film ini terkait dampak 

cyberbullying terhadap psikologis remaja? 

3. Apakah representasi cyberbullying dalam film ini terasa realistis dan relevan 

dengan kondisi remaja saat ini? Mengapa? 

4. Bagaimana film ini membentuk empati penonton terhadap korban cyberbullying 

menurut Anda? 

5. Pesan moral atau refleksi sosial apa yang Anda tangkap setelah menonton film 

Cyberbully (2015)? 
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Data Narasumber  

A. Nama   : Fajaruddin Achmad 

B. Status/Pekerjaan  : Mahasiswa Ilmu Komunikasi  

C. Usia   : 23 

D. Hari/Tanggal Penelitian : Minggu, 14 Desember 2025 

E. Waktu Penelitian  : 15.00 WIB  

F. Tempat Penelitian  : Video Call Whatsapp.  

Pertanyaan Representamen (tanda) 

1. Menurut Anda, bentuk tanda visual atau verbal apa yang paling kuat 

menggambarkan cyberbullying dalam film Cyberbully (2015)?  

2. Bagaimana menurut Anda penggunaan tampilan layar (screen life) sebagai tanda 

dalam film ini?  

3. Apakah ekspresi dan gestur tokoh Casey dapat dianggap sebagai tanda dalam 

merepresentasikan cyberbullying? Mengapa?  

4. Menurut Anda, seberapa penting peran teks digital (tweet, chat, pop-up) sebagai 

representamen dalam film ini? 

5. Apakah rangkaian tanda dalam film ini menurut Anda efektif dalam 

menyampaikan isu cyberbullying kepada penonton? Mengapa? 
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Pertanyaan Objek 

1. Menurut Anda, realitas sosial apa yang sebenarnya sedang direpresentasikan 

oleh film Cyberbully melalui kisah tokoh Casey? 

2. Apakah tekanan sosial yang ditampilkan dalam film ini relevan dengan 

kehidupan remaja saat ini? Mengapa? 

3. Bagaimana hubungan antara teknologi (gadget dan media sosial) dengan 

munculnya cyberbullying menurut Anda? 

4. Apakah film ini hanya menggambarkan konflik individu, atau juga 

merepresentasikan budaya sosial yang lebih luas? 

5. Menurut Anda, apakah cyberbullying dalam film ini mencerminkan fenomena 

komunikasi digital masa kini? Mengapa? 

Pertanyaan Makna 

1. Perasaan atau respons emosional apa yang paling Anda rasakan ketika melihat 

tokoh Casey mengalami cyberbullying dalam film Cyberbully? 

2. Menurut Anda, makna utama apa yang ingin disampaikan film ini terkait dampak 

cyberbullying terhadap psikologis remaja? 

3. Apakah representasi cyberbullying dalam film ini terasa realistis dan relevan 

dengan kondisi remaja saat ini? Mengapa? 

4. Bagaimana film ini membentuk empati penonton terhadap korban cyberbullying 

menurut Anda? 

5. Pesan moral atau refleksi sosial apa yang Anda tangkap setelah menonton film 

Cyberbully (2015)? 
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Data Narasumber  

A. Nama   : Farica Arief Fakhrullah 

B. Status/Pekerjaan  : Mahasiswa Ilmu Hukum  

C. Usia   : 22 

D. Hari/Tanggal Penelitian : Minggu, 14 Desember 2025 

E. Waktu Penelitian  : 16.00 WIB  

F. Tempat Penelitian  : Video Call Whatsapp.  

Pertanyaan Representamen (tanda) 

1. Menurut Anda, bentuk tanda visual atau verbal apa yang paling kuat 

menggambarkan cyberbullying dalam film Cyberbully (2015)?  

2. Bagaimana menurut Anda penggunaan tampilan layar (screen life) sebagai tanda 

dalam film ini?  

3. Apakah ekspresi dan gestur tokoh Casey dapat dianggap sebagai tanda dalam 

merepresentasikan cyberbullying? Mengapa?  

4. Menurut Anda, seberapa penting peran teks digital (tweet, chat, pop-up) sebagai 

representamen dalam film ini? 

5. Apakah rangkaian tanda dalam film ini menurut Anda efektif dalam 

menyampaikan isu cyberbullying kepada penonton? Mengapa? 
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Pertanyaan Objek 

1. Menurut Anda, realitas sosial apa yang sebenarnya sedang direpresentasikan 

oleh film Cyberbully melalui kisah tokoh Casey? 

2. Apakah tekanan sosial yang ditampilkan dalam film ini relevan dengan 

kehidupan remaja saat ini? Mengapa? 

3. Bagaimana hubungan antara teknologi (gadget dan media sosial) dengan 

munculnya cyberbullying menurut Anda? 

4. Apakah film ini hanya menggambarkan konflik individu, atau juga 

merepresentasikan budaya sosial yang lebih luas? 

5. Menurut Anda, apakah cyberbullying dalam film ini mencerminkan fenomena 

komunikasi digital masa kini? Mengapa? 

Pertanyaan Makna 

1. Perasaan atau respons emosional apa yang paling Anda rasakan ketika melihat 

tokoh Casey mengalami cyberbullying dalam film Cyberbully? 

2. Menurut Anda, makna utama apa yang ingin disampaikan film ini terkait dampak 

cyberbullying terhadap psikologis remaja? 

3. Apakah representasi cyberbullying dalam film ini terasa realistis dan relevan 

dengan kondisi remaja saat ini? Mengapa? 

4. Bagaimana film ini membentuk empati penonton terhadap korban cyberbullying 

menurut Anda? 

5. Pesan moral atau refleksi sosial apa yang Anda tangkap setelah menonton film 

Cyberbully (2015)? 


